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1. Perencanaan atap
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A - Luas profil baja
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 Aeffektif : Luasan netto effektif
| B : Lebar pelat kuda-kuda
bf : Lebar sayap
(o) : Gaya angin tekan
! Ca : Gaya angin hisap
Cc Perbandingan kelangsingan yang menjadi batas antara tekuk
elastis dan tekuk inelastik
‘ D - Diameter sagrod atau tierod
| Es : Modulus elastisitas baja
Fa : Tegangan ijin pada luas bruto dalam kondisi beban bekerja r
fa : Tegangan tarik yang terjadi
fox : Tegangan lentur arah x
fby - Tegangan lentur arah y g
fc : Kuat tekan beton |
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FS : Faktor keamanan

Fu - Kuat tarik baja

Fy - Tegangan leleh baja ;

Ix : Inersia arah X |

1y : Inersia arah Y [

k : Koefisien kelangsingan f

1 : Panjang batang yang ditinjau

L : Panjang pelat kuda-kuda :
b 1 Jarak antar gording E

ML : Momen tegak lurus sumbu batang !

My : Momen sejajar sumbu batang ‘

n : Jumlah baut “_

P - Gaya tekan yang bekerja

Py : Gaya tekan sejajar sunbu batang

gL - Beban merata tegak lurus sumbu batang

qQ/ : Beban merata sejajar sumbu batang

r - Jari-jari inersia

Ss : Jarak beban sagrod

Sx : Modulus elastis tampang arah sumbu x

Sy : Modulus elastis tampang arah sumbu y

T : Gaya tarik yang bekerja

tw : Tebal badan profil !

tp : Tebal pelat |
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: Berat profil

- Sudut kemiringan atap

: Diameter baut

- Lendutan tegak lurus sumbu batang
: Lendutan sejajar sumbu batang

: Resultan lendutan

- Faktor reduksi luas netto

. Perencanaan Pelat Lantai

As : Luas-tulangan

a : Tinggi blok tegangan tekan persegi ekivalen beton
b : Panjang memanjang pelat

d : Tinggi efektif pelat

fc : Kuat desak beton .

fy : Kuat tarik baja

h : Tinggi pelat

ly : Panjang batang panjang

Ix : Panjang batang pendek

m : Perbandingan isi dari tulangan memanjang dari bentuk tertutup
Mulx : Momen r¢ncana arah lapangan x

Mutx : Momen rencang amh tumpuan x

Muly : Momen rencana arah lapangan v

Muty : Momen rencana arah tumpuan y

Mu : Momen rencana
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- Momen nominal
gb : Beban mati merata
qL : Beban hidup merata
qu : Beban merata rencana
Rn : Koefisien tahanan untuk perencanaan kuat
Xlx . Koefisien momen lapangan arah x
Xlx : Koefisien momen tumpuan arah x
Xly : Koefisien momen lapdngah arah y
Xty - Koefisien mbrnen tumpuan di-ah y
p - Rasio thla’i‘ngan»
pb : Rasio tulahgah pada keadaan seifnbang
7]  Koefisieti rediksi i(ei({)atan
3. Perenc%aan Balok
As . Luas tulangan tarik
As’ - 1,uas tulangan desdk
a : Tinggi blok tégatigan tekan persegi ekivalen beton
b : Lebar balok
d . Tinggi efektif penampang
i : Tinggi efektif tulangan tekan
Ec : Modulus elastisitas beton
f’c : Kuat tekan beton
fy : Kuat tarik baja
h : Tinggi balok
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I : Momen inersia balok
L : Panjang penampang memanjang
m : Perbandingan isi dari tulangan memanjang dari bentuk tertutup
Mn : Momen nominal balok
Mu : momen rencana balok
Rn : Koefisien tahanan untuk perencanaan kuat
Vu : Gaya geser rencana
Ve : Kuat geser beton
Vs : Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser
By : Faktor rdiksi tinggi blok tegamgan tekan ekivalen béton
p : Rasio tulangan tank
p’ : Rasio tulangan iekan
{ ¢ : Faktor reduksi kekuatan
| 4. Perencanaan Kolom
J a - Tinggi blok tegangan tekan persegi ekivalen beton
As - [ nas tulangan tarik
; As’ : Luas tulangan desak
j Ast : Luas tulangan total
Ag : Luas bruto penampang
b : Lebar penampang kolom
Cc - Gaya tekan pada beton
Cs : Gaya tekan pada tulangan tekan
c : Jarak titik berat tulangan tarik ke serat tekan terluar




d : Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan tarik
d’ - Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan tekan
e : Eksentrisitas aktual

eb - eksentrisitas pada keadaan seimbang

Ec : Modulus elastisitas beton

Es : Modulus elastisitas baja tulangan

fc : Kuat desak beton

fs : Tegangan tulangan tarik

fs’ : Tegangan tulangan tekan

fy - tegangan leleh baja yang disyaratkan

h : Tingg1 penampang kolom

hn : Panjang bersih kolom

Ln : Panjang bérélih balbk

m : Perbandifig'dﬁ isi dah tulangan memanjang dari bentuk tertutup
Mp : Momen dkibat bebian mai

Mg : Momen akibat béban gempa

ML : Momen akibat beban hidup

Mn : Momen nominal

Max : Momen nominal yang bekerja pada sumbu x

My : Momen nominal yang bekerja di sumbu y

Mu : momen rencana kolom

Np - Gaya tekan akibat beban mati

Ng : Gaya tekan akibat beban gempa
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: gaya tekan akibat beban hidup

: Gaya tekan nominal

. Kapasitas beban sentris minimum

: Kapasitas beban sentris nominal

: Gaya tekan rencana kolom

: Gaya tarik pada tulangan tarik

: Rasio tulangan kolom

: Faktor tinggi blok tegangan tekan ekivalen beton
. Faktor reduksi kekuatan

. Perencanaan Gempa

Ag : Luas bruto penampang
Ajh : Luas tulangan total efektif tulangan geser horizontal
[ Ajv : Luas tulangan geser join vertikal
As X Luas)ﬁilangan geser join vertikal
E As’ : Luas tulangan desak
] Asc - Luas tulangan Jongitudinal tank
{ Asc’ : Luas tulangan longitudinal tekan
? bj - Lebar efektif join
C : Koefisien gempa dasar
Cki : Gaya tekan tulangan arah kin
Fx : Beban horizontal tiap lantai pada arah x
Fy : Beban horizontal tiap lantai pada arah y
; fy : Tegangan leleh baja
!
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fc : Kuat tekan beton

hx - Tinggi gedung arah x

hy - Tinggi gedung arah y

hk : Tinggi kolom bruto

hn : Tinggi kolom netto

he - Tinggi total penampang kolom dalam arah geser yang ditinjau
hw . Tinggi bangunan

I : Faktor keutamaan struktur

K : Faktor jenis struktur

Lb : Panjangb balok

Lki : Panjang balok bruto sebelah kiri kolom yang ditinjau

Lnki : Panjang balok netto sebelah kiri kolom yang ditinjau
Lka : Panjang balok bruto sebelah kanan balok yang ditinjau
Lnka : Panjang balok netto sebelah kanan balok yang ditinjau

Ln : Bentang bersih balok

Lw : Lebar bangunan

Mpp : Momen lentur balok portal akibat beban mati tak berfaktor
Mpx - Momen lentur kolom portal akibat beban mati tak berfaktor
Mgy : Momen lentur balok portal akibat beban gempa tak berfaktor
Mgx : Momen lentur kolom portal akibat beban gempa tak berfaktor
My : Momen lentur balok portal akibat beban hidup tak berfaktor
My« : Momen lentur kolom portal akibat beban hidup tak berfaktor
Mkap,b  : Momen kapasitas balok
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Mnak,b

Mkap

Mkap’

Mu,b

Mu,k

NEx

Ng.k

Nuk

Pcs

Rv

Vev

Vb

: Kuat momen lentur nominal aktual balok

- Momen kapasitas di sendi plastis pada satu ujung atau bidang
muka kolom

: Momen kapasitas untuk ujung lainnya

: Momen rencana balok

: Momen rencana kolom

»Jumlah lantai tingkat di atas kolom yang ditinjau

: Gaya aksial akibat beban gempa pada pusat kolom

. Gaya aksial akibat beban gravitasi terfaktor pada pusat join

: Gaya aksial rencana kolom |

: Gaya permanen gaya prategang yang terletak di sepertiga Bagian
tengah tinggi kolom

: Beban terbagi merata

: Faktor reduksi berdasarkan banyak tinglgat

: Gaya tarik yang lerjadi

: Gaya geser dasar

: Gay# geser dasar arah x

- Gaya geser dasar arah y

- Gaya geser strat beton diagonal yang melewati daerah tekan
ujung join arah horizontal

. Gaya geser strat beton diagonal yang melewati daerah tekan
ujung join arah vertical

: Gaya geser balok akibat beban mati

XXI1V




Vi
Vkol

Vsh

Vsv

Vu,b
Vuk
Wit

Wy

Zka

Zki

pb

od

: Gaya geser kolom akibat beban mati

: Gaya geser balok akibat beban gempa

- Gaya geser kolom akibat beban gempa

: Gaya geser balok akibat berat sendiri dan beban gravitasi
: Gaya geser horizontal

: Gaya geser balok akibat beban hidup

: Gaya geser kolom akibat beban hidup

: Gaya geser kolom

. Gaya geser pada daerah tarik join dengan mekanisme panel

rangka arah horisontal

: Gaya geser pada daerah tank join dengan mekanisme
rangka arah vertikal

: Gaya geser rencana balok

: Gaya geser rencana kqlom

: Berat total keseluruhan gedung

: Berat tiap lantai pada arah y

: Berat tiap lantai pada arah x

: Lengan momen balok kanan

: Lengan momen balok kiri

: Rasio tulangan tarik

: Rasio tulangan desak

: Rasio tulangan pada keadaan seimbang

: Koefisien pembesaran dinamis

panel
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: Faktor distribusi momen dari kolom yang ditinjau

6. Perencanaan Pondasi

a

B

B,

B)?

bo

cy

fc

H’

HQ’

=

Pb

: Tinggi blok tegangan tekan persegi ekivalen beton
: Lebar pondasi tclapak

: Panjang bidang geser kritis

:Jarak geser dari tepi pondasi terhadap sumbu x

: Keliling penampang kritis pada pelat dan pondasi
: Jarak pusat tulangan tarik ke serat tekan beton

- Eksentrisitas gaya terhadap sumbu x

- Eksentrisitas gaya terhadap sumbu y

- Kuat tekan beton

: Tegangan luluh baja

: Lebar bidang geser kritis

. Jarak geser dari tepi pondasi tcrhadap sumbu y

: Tebal pondasi

: Panjang penampang kolom

: Momen terhadap sumbu x

- Momen terhadap sumbu y

: Momen rencana

: Momen nominal

: Perbandingan isi dari fulangan memanjang dari bentuk tertutup
: Gaya tekan yang bekerja

. Selimut beton
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Pn

qu

Ve

bk

pb

Bc

- Gaya tekan nominal

: Panjang pondasi telapak

- Tegangan kontak yang terjadi di dasar pondasi
- Koefisien tahanan untuk perencanaan kuat

: Kuat beton menahan geser

- Lebar penampang kolom

: Rasio tulangan

: Rasio tulangan dalam keadaan seimbang

- Rasio sisi panjang terhadap sisi pendek kolom
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